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Abstract: This line research aims to find out the lcredit sales laccounting information lsystems at LPT. lMS 

lSurabaya and ln ln to lnd out lhow lshould l lpt lpt lpt lpt lpt lpt lpt. lSurabaya SMS. The research method used 

is qualitative-descriptive, which is in nature to describe, describe, compare, some data and conditions as well as 

explain a situation in such a way that a conclusion can be drawn. The types of data used are qualitative data and 

quantitative data, with data sources namely primary data and secondary data which are collected using interview, 

observation, and documentation techniques. The results showed that the credit sales system at PT SMS did not 

function properly where the marketing department carried out credit sales transactions without a supervisor's 

account and direct billing to customers. Therefore, the application of a credit sales system according to theory is 

very necessary because there are 6 different functions in the credit sales system where each function is a controller 

or internal control. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan kredit di LPT. lMS 

lSurabaya dan ln ln untuk mencari tahu lhow lharus l lpt lpt lpt lpt lpt lpt lpt. lSMS Surabaya. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif, yaitu bersifat mendeskripsikan, menggambarkan, membandingkan, 

suatu data dan kondisi serta menjelaskan suatu keadaan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif, dengan sumber data yaitu data primer dan 

data sekunder yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem penjualan pulsa pada PT SMS tidak berfungsi dengan baik dimana bagian 

pemasaran melakukan transaksi penjualan pulsa tanpa rekening supervisor dan penagihan langsung ke pelanggan. 

Oleh karena itu penerapan sistem penjualan kredit menurut teori sangat diperlukan karena terdapat 6 fungsi yang 

berbeda dalam sistem penjualan kredit dimana masing-masing fungsi tersebut merupakan pengontrol atau 

pengendalian internal. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Intern, Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan Kredit 

PENDAHULUAN 

Persaingan  ldalam  lindustri  lbisnis  lsaat  lini  lsangatlah  lketat  ldan  lmenuntut  

lperusahaan  lmelakukan  lsesuatu  lupaya  luntuk  ldapat  lmencapai  ltarget  lpenjualan  ldan  

ljuga  llaba  lyang  lmaksimal.  lSalah  lsatu  lusaha  lperusahaan  ldalam  lmencapai  ltujuannya  

ladalah  lmenggunakan  lsistem  linformasi akuntansi  lagar  lkegiatan  loperasional  

lperusahaan  ldapat berjalan  lefektif  ldan  lefisien. lAda  lbeberapa  lsistem  linformasi  

lakuntansi  lyang  lbiasa  ldigunakan  lperusahaan  ldiantaranya  ladalah  lsystem  lpembelian,  

lpenjualan,  lpenerimaan  lkas  ldan  lpengeluaran  lkas. 

Salah  lsatu  lsistem  linformasi  lakuntansi  lyang  lada  lpada  lPT.  lSMS  lSurabaya  

ladalah  lsistem  linformasi  lakuntansi  lpenjualan  lkredit. PT. Subur Mitra Sukses Surabaya 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan yaitu penjualan makanan dan 
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snack atau makana ringan. Dalam operasionalnay,  penjualan yang dilakukan PT. SMS 

kebanyak penjualan kredit dengan tempo satu bulan. 

Sistem penjualan kredit biasanya dilakukan oleh sales lapangan, dimana sales langsung  

menawarkan barang dengan tempo satu bulan dan jika pemilik toko setuju maka sales segera 

membuatkan invoice dan mengirimkan barang. Sales cenderung tidak memperhatikan apakah 

toko tersebut layak atau tidak diberikan kredit serta tidak mengukur kemampuan kredit suatu 

toko, sehingga yang terjadi di lapangan banyak toko kecil yang kesulitan membayar tagihan 

pada bulan berikutnya. Akibatnya piutang perusahaan membesar bahkan tidak tertagih. 

TINJAUAN PUSTAKA 

PENGERTIAN SISTEM 

 Sistem merupakan suatu kumpulan komponen dari subsistem yang saling bekerja sama 

dari prosedur - prosedur yang saling berhubungan untuk menghasilkan output dalam mencapai 

tujuan tertentu. 

PENGERTIAN SISTEM AKUNTANSI 

 lSistem  linformasi  lakuntansi  ladalah  lsistem  lyang  ldapat  lmenghasilkan  linformasi  

ldengan  lmelakukan  lkegiatan  lmengumpulkan,  lmencatat,  lmenyimpan,  lmemeroses  

lsampai  ldengan  lmenghasilkan  llaporan  ldata  lakuntansi  lyang  ldapat  ldigunakan  luntuk  

lpengguna  lmengambil  lkeputusan  lbaik  lpengguna  linternal  lmaupun  leksternal. 

PENGERTIAN PENJUALAN KREDIT 

 Penjualan  lkredit  lmenurut  lSujarweni  l(2019:89)  l“adalah  lsystem  lpenjualan  

ldimana  lpembayarannya  ldilakukan  lsetelah  lbarang  lditerima  lpembeli  lyang  ljumlah  

ldan  ljatuh  ltempo  lpembayarannya  ldisepakati  loleh  lkedua  lpihak. 

KERANGKA KONSEPTUAL 
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METODE PENELITIAN 

METODE PENGUMPULAN DATA 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dimana penelitian ini 

menghasilkan deskripsi hasil penelitian berupa data tertulis yang diperoleh dari pengamatan 

dan wawancara di tempat penelitian. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder. Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu pengamatan (observasi) dengan 

mengamati serta mencatat langsung kegiatan operasional perusahaan, mewawancarai direktur 

dan para karyawan, serta menggunakan dokumentasi manual seperti surat jalan dan lain 

sebagainya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

PT. Subur Mitra Sukses memulai bentuk perusahaannya dari Usaha Dagang (UD) yang 

didirikan pada tahun 1990 oleh bapak Priono Sudarmo dengan tujuan awalnya untuk 

mendistribusikan Softnes di Jawa Timur, yang memiliki pengalaman pendistribusian consumer 

goods selama lebih dari 30 tahun.  

Kegiatan PT. Subur Mitra Sukses yang memiliki fasilitas dan kegiatan operasionalnya 

tidak hanya berada kota Surabaya, tetapi perusahaan ini juga bergerak di beberapa cabang 

Kabupaten di Jawa Timur. PT. Subur Mitra Sukses terletak di Jl. Kalianak Barat 55 BLK 

Surabaya. Perusahaan ini berdiri di kawasan pergudangan di sekitar  pemukiman penduduk 

sehingga dapat memberikan lapangan pekerjaan untuk sumber daya manusia sekitar, 

mengingat perusahaan dagang ini sebagian aktivitas operasionanya masih menggunakan dan 

memanfaatkan ketrampilan manusia. 

Dalam kegitan penjualan PT Subur Mitra Sukses memberikan fasilitas delivery van 

sekitar 65 unit agar dalam kegiatan penjualan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

target pemasaran. 

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT PT. SMS  

a. Bagian Order Penjualan / Bagian Pemasaran 

Bagian pemasaran yang menerima order penjualan juga membuat faktur penjualan dan 

surat jalan. 

b. Bagian persetujuan kredit / Supervisor dan Manajer Penjualan 

Fungsi kredit untuk persetujuan kredit dilakukan oleh supervisor  

c. Bagian pengiriman  

Fungsi pengiriman dilakukan supir, mengirimkan produk ke pelanggan sesuai dengan 

informasi yang tercantum dalam faktur penjualan dan surat jalan.  



 
JURNAL JUMMA45 Vol 2 No. 2 Oktober 2023|E-ISSN: 2828-7118 / P-ISSN: 2828-7207, Hal 225-230 

228 

d. Bagian Penagihan  

Fungsi penagihan dilakukan oleh bagian piutang bertugas pencatatan penjualan kredit, 

bagian piutang juga melakukan penagihan langsung ke pelanggan. 

e. Bagian Pelunasan Piutang 

Dilakukan oleh Bagian Kasir, setelah menerima uang dari pelanggan, Bagian Kasir 

menyetorkan uang ke bank dan nota pelunasan serta bukti transfer. 

f. Bagian Keuangan dan Akuntansi   

Fungsi akuntansi menjurnal data penjualan,piutang dan semua data yang diberikan bagian 

kasir. 

Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Sesuai Teori 

a. Fungsi  lpenjualan  l 

Bagian lpenjualan  lmenerima  lorder  ldari  lpembeli  ldan  lmenambahkan  linformasi  

lpenting  lpada  lsurat  lorder  ldari  lpembeli.  lFungsi  lpenjualan  lkemudian  lmembuat  

lsurat  lorder  lpengiriman  ldan  lmengirimkannya  lkepada  lberbagai  lfungsi  lyang  llain  

luntuk  lmemungkinkan  lfungsi  ltersebut  lmemberikn  lkontribusi  ldalam  lmelayani  

lorder  ldari  lpembeli.  l 

b. Fungsi  lpersetujuan  lkredit 

Fungsi  lpenjualan  lmeminta  lpersetujuan  lpenjualan  lkredit  lkepada  lpembeli  ltertentu  

ldari  lfungsi  lkredit. 

c. Fungsi  lpengiriman  l 

Fungsi  lyang lmengirimkan  lbarang  lkepada  lpembeli  lsesuai  ldengan  linformasi  lyang  

ltercantum  ldalam  lsurat  lorder  lpengiriman  lyang  lditerima  ldari  lfungsi  lpenjualan.   

d. Fungsi   lPenagihan  l 

Dalam  lprosedur  lini,  lfungsi  lpenagihan  lmembuat  lfaktur  lpenjualan  ldan  

lmengirimkannya  lkepada  lpembeli. 

e. Fungsi  lpencatatan  lpiutang  l 

Dalam  lprosedur  lini  lfungsi  lakuntansi  lmemcatat  ltembusan  lfaktur  lpenjualan  lke  

ldalam  lkartu  lpiutang  latau  ldalam  lmetode  lpencatatan  ltertentu  lmengarsipkan  

ldokumen  ltembusan  lmenurut  labjad  lyang  lberfungsi  lsbagai  lcatatan  lpiutang. 

f. Fungsi  lAkuntansi 

Mendistribusikan  ldata  lpenjualan  lmenurut  linformasi  lyang  ldierlukan  loleh  

lmanajemen  ldan  lmencatat  lsecara  lperiodik  ltotal  lharga  lpokok  lpenjualan  lyang  ldi  

ljual  ldalam  lperiode  lakuntansi  ltertentu. 
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Perbandingan sistem informasi penjualan kredit pada PT SMS dan teori 

 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak berfungsinya beberapa bagian pada 

sistem penjualan kredit di PT. SMS meminimalisir pengendalian internal terhadap sistem 

penjualan kredit sehingga sales memanfaatkan kelemahan sistem ini untuk melakukan tindakan 

yang merugikan perusahaan diantaranya memberikan kredit kesembarangan pelanggan, 

membuat order fiktif supaya penjualan mencapai target dan bisa saja sales tidak menyetorkan 

uang pembayaran piutang pelanggan karena sales juga melakukan penagihan. Jika sistem 

penjualan kredit berjalan sesuai fungsinya maka sistem mampu menekan terjadinya kelalaian 

dan kecurangan karena setiap fungsi dalam sistem menjadi pengendali atau pengawas, sebagai 

contoh jika otorisasi kredit pada fungsi kredit berjalan semestinya maka PT. SMS akan lebih 

selektif menerima kredit, tidak semua pelanggan bisa diberikan kredit dan yang terpenting 

penerima kredit sesuai kriteria perusahaan sehingga mampu menekan kredit macet. 

Untuk meningkatkan pengendalian intern terhadap penjualan kredit, perusahaan perlu 

memberlakukan persetujuan kredit guna menyaring penerima kredit. Selain itu menerapkan 

sistem sesuai teori juga efektif dalam meningkatkan pengendalian internal dimana dalam 

sistem penjualan kredit harus memiliki 6 fungsi diantaranya penjualan, persetujuan kredit, 

pengiriman, penagihan, pencatatan piutang dan akuntansi. 

Apabila perusahaan menerapkan sistem penjualan kredit sesuai teori maka, perusahaan 

harus merekrut pegawai baru untuk bagian penagihan karena bagian penagihan saat ini sudah 

melakukan pencatatan piutang dan penagihannya dilakukan oleh sales. Dengan merekrut 

Tabel 4.1. Perbandingan sistem informasi penjualan kredit pada PT SMS 

dan teori 

 Fungsi/Prosedur Keterangan 

PT. SMS a. Bagian Pemasaran 

b. Bagian persetujuan kredit 

yaitu Supervisor dan Manajer 

Penjualan 

c. Bagian pengiriman 

d. Bagian Penagihan 

e. Bagian Keuangan dan 

Akuntansi 

Bagian persetujuaan kredit 

tidak difungsikan dan terjadi 

double job desk yaitu bagian 

pemasaran juga melakukan 

penagihan secara langsung ke 

pelanggan 

Teori a. Fungsi penjualan 

b. Fungsi persetujuan kredit 

c. Fungsi pengiriman 

d. Fungsi Penagihan 

e. Fungsi pencatatan piutang 

f. Fungsi Akuntansi 

Setiap fungsi memiliki job 

masing-masing dan tidak boleh 

ada double job karena fungsi-

fungsi pada sistem penjualan 

kredit ini juga sebagai 

pengendalian internal 

penjualan kredit sehingga 

meminimalisir kelalaian 
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bagian penagihan, perusahaan akan mengetahui penjualan kredit yang dilakukan oleh sales 

fiktif atau tidak. Selain itu meminimalisir kecurangan berupa tidak disetorkannya pelunasan 

yang akan menimbulkan piutang tak tertagih. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN  

1. Sistem penjualan kredit pada pt. sms, dimulai dari bagian pemasaran, bagian persetujuan 

kredit yaitu supervisor dan manajer penjualan, bagian pengiriman, bagian penagihan, 

bagian keuangan dan akuntansi. Namun bagian persetujuaan kredit tidak difungsikan dan 

terjadi double job desk yaitu bagian pemasaran juga melakukan penagihan secara langsung 

ke pelanggan 

2. Untuk meningkatkan pengendalian intern terhadap penjualan kredit, perusahaan perlu 

memberlakukan persetujuan kredit guna menyaring penerima kredit. Selain itu menerapkan 

sistem sesuai teori juga efektif dalam meningkatkan pengendalian internal dimana dalam 

sistem penjualan kredit harus memiliki 6 fungsi diantaranya penjualan, persetujuan kredit, 

pengiriman, penagihan, pencatatan piutang dan akuntansi. Guna memenuhi 6 fungsi pada 

sistem tersebut, perusahaan membutuhkan untuk merekrut karyawan baru. 

SARAN 

1. Membuat SOP yang baku untuk bagian pemasaran, persetujuan kredit dan bagian 

penagihan. 

2. Merekrut pegawai baru guna memenuhi 6 fungsi pada sistem penjualan kredit sesuai teori. 
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